PELANGGARAN PRINSIP KERJA SAMA SEBAGAI PENCAPAIAN
RELEVANSI OPTIMAL DALAM GELAR WICARA DI TELEVISI

Tressyalina
Universiias Negerl Padang
Emall: ressyalina@gmall com; tressyalinadfhs wnp.ac.id

Abstract: This rexearch Is motivated violatton phenomenan of the principle coaperation by
interviewer-interviewees (n talk show on televizion, expecially “Mata Najwa ' on Mewvo TV,
Once the questions submitted, tnterviewees demanded a direct answer without having a chance
to think long. On the other hand, in speaking should meet the principles of working together to
create an effective and efficient comumunication between interviewer and interviewees.
However. in "Mata Najwa "' Talk Show, a violatian of the principle of coaperation sevvw as the
effort to achieve optimal relevance between the two sides. Therefore. this ardcle aims to
explain in a comprehensive form of wviolating principlex of the cooperation between
participants in “Mata Najwa™ Talk Show on Metro TV, Al witerancey that form pair of
wiferance  interviwer-intervieweex  interviewers  collected  through  indirect  participant
observation and document research in the form of video recordings of the avdio-Wual
waw. matanaiwa.com pages that have allowed the PT. Medin Televisi Indonexia (Metro TV).
The rexulty xhowed that the vialation of the principle of coaperation ix dominated by the maxim
of quantity and moksin way ax a form of achkieving the optimal conditiany of investigations
conducted interviews of participants “Mata Najwa ™ Tulk Show on Metro TV, So that, occurred
in the utterance indicate a language characteristic of the media in 1alk show, especially in the
elecironic mediu twlevision.

Keywordy: violation of the principle cooperation, optimal relevance, talk show

Abstrak: Penclitian in dilstarbelakang: fenomena pelanggaran prinsip kerjasama  yang
dilakukan pewnwancara-narasumber dalam gelar wicara di televisi, khususnys gelar wicara
Mara Najwa di Metro TV. Begitu pertanyaan disampatkan, narasumber dituntue langsung
menjawab tanps memiliki kesempatan lama untuk berpikir, D1 sist lain, dalam berutur
seyogianya memenuhi prinsip kerjs sama untuk menciptokan komunikasi yang efektif dan
efisien antara pewawancars dan narasumber. Namun, dolam gelar wicara Mara Najwa ini,
bentuk pelanggaran prinsip kena suma dijadikan sebagai upaya pencapainn relevansi yang
optimal antara kedus belah pihak. Oleh sebab i, tulisan ini bertujuan untok memaparkan
secars komprehensif bentuk pelanggaran prinsip kena sama yang dilakukan partisipan dalam
gelar wicars Mara Ngjwa di Metro TV. Semus toturan yang berupa pasangan ujarun
pewawancara-narasumber dikumpulkan melalui observasi partisipan tk langsung dan swdi
dokumen berupa hasil rekaman video uudio-visual dan lnman www.matanajwa.com yang telah
diizinkan pihak PT. Media Televisi Indonesin (Metro TV). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelanggamn prinsip kera sams didominoest oloh maksim kuantitas dan maksin cars
sebagai bentuk pencapaian kondisi yang optimal dari wawancara investigast yang dilakukan
partisipan dalam gelar wicara Mara Najwa di Metro TV, Dengan demikian, pelanggaran yang
terjadi dalam tuturan yang dimaksud dapat mengindikasikan sdanya karakteristik bahasa media
dalam suaru gelar wicara, khususnva dalum media elektronik televisi.

Kata-kata kunci: pelanggaran prinsip kerjusama, relevansi optimal, gelar wicara
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PENDAHULUAN

Prinsip kerjasama yang terjadi dalam
peristiwa  tutur merupakan salah  satu
fenomena yang menarik untuk  ditelaah.
Kemenarikan penclaghan ini disebabkan
adanys pelanggaran  prinsip  kenasama
sebagai usaha dalam mencapai relevansi yang
optimal antarpeserta tutur. Salah satunya,
penclaahan dalam suatu program siaran di
televisi. Sebagai contoh, program acara gelar
wicara Mata Najwa vang disisrkan stasiun
Metro TV dengan genre berita. Program
acara yang mendapat penghargaan KPJ
Award sebagai Program Talk Show Terbaik
Tahun 2014 dengan mengedepankan karakter
jangkar berita, Najwa Shihab, menjadikan
program terscbut tidsk sckedar bincang-
bincang, tetaps sebuah investigasi mendalam
dari narasumber —aktor politik dan hukum-
yang dihadirkan, Narasumber pun tidak
memiliki kesempatan lama untuk berpikir
dalam memberikan jawaban schingga begitu
pertanyaan disampaikan, mercka langsung
menjawab. Hal ini mengindikasikan sdanya
berbagai pelanggaran prinsip kerjasama
sebagai usaha mencapai relevansi yang
optimal dalam berkomunikasi, Adapun
prinsip Kerjasama yang dimaksud adalah
prinsip kerjasama yang diperkenalkan Grice
Grice (1975:26) menyatakan bahwa prinsip
kerjasama  berupa:  maksim  Kuantitas,
kualitas, relevansi, dan maksim cara. Berikut
penjelasan lebih lanjut.

Pertama, maksim kuantitas. Maksim
kuantitas berkaitan dengan jumlah informasi
yang akan diberikan. Maksim kuantitas yang
dimaksud, yakni: (1) make your contribution
as informative as is required |for the current
purposes of the exchange], dan (2) do not
make your contribution more informative
than is required (Grice, 1975:26).

Kedua, wmaksim kualitas.  Nilai
penutur maksim  kualitas ini lebih tinggi
daripada maksim lainnya, Hal itu disebabkan
apabila melanggar maksim ini, berami
dilanggamya  tindak  moral, sedangkan

melakukan pelanggaran terhadap orang lain
ity adalah  sesuatu yang  buruk  (Green,
1989:89). Oleh sebab i, menurut Gnice
(1975:27) dengan adanya maksim kualitas im
maka partisipan mencoba untuk membenkan
kontnibus) dengan menyatakan sesuatu yang
benar. Maksim kualitas yang dimaksud,
yakni:

(1) do not sayv what yvou believe 1o be false
dan

(2) do not say that for which you lack
adeguate evidence.

Ketiga, wmaksim relevansi. Gnoee
(1975:27) wmengemukakan bahwa kategori
relevanst ind disebut dengan “be relevant .
Hal i berarti berkaitan dengan
kerelevansian yang ada, seperti
berkemungkinan  menyesuaikannya  dengan
pergantian dalam berbicara, bagaimana untuk
memungkinkan  subjek pembicaraan telah
berubah, dan sebagainya. Sperber dan Wilson
(1996:119—123) menyatakan bahwa pada
dasarnya  manusia memibki  “intuisi
relevansi™ schinggn yang dipentingkan di sini
bukan ads atau tidaknya relevansi, akan
tetapi intuisi dernjat yang dapat membedakan
mana tuturan yang lebih relevan atay kurang
rolevan, Oleh sebab ity, dengan
mengandalkan sebuah prinsip saja, yakm
prinsip tunggal dan relevansy, cukup untuk
menjelaskan proses pemahaman suatu ujsran,
Hal it cukup beralasan karena mengingat
setiap kognisi manusia cenderung diarahkan
untuk memaksimalkan suatu relevans: dan
setiap  tindak  komunikasi memberikan
anggapan kerelevansian sendiri yang optimal.

Keempar, maksim cara. Grice (Grice,
1975:26) mengemukakan bahwa maksim
cara ini berkenasn dengan bagaimana sesuatu
ttu  dikatakan  dengan  kaidah “be
perspicuous ., Adapun maksim cara yang
dimaksud, yakni: (1) avoid obscurity of
expresgion, (2) avoid ambiguity, (3) be brief
(avoid unnecessary prolivity), dan (4) be
orderly.




METODE PENELITIAN

Penelitian i1 merupakan penelitian
kualitatif. Hal itu berartt instrumennya adalah
peneliti sendiri dengan alat bantu yang
berupa tabel kenpa pengumpulan data, Hal i
bertujuan untuk memperoleh pemahaman
secara komprehensif mengenai pelanggaran
prinsip kerja sama dalam gelar wicara Mara
Naywa di televist.

Prosedur pengumpulan  data  gelar
wicara Mara Najwa yang ditayangkan Metro
TV setiap Rabu pukul 20.05—-21.30 WIB
tersebut melalui (1) observasi partisipan tak
langsung, (2) dokumentas: melalui
pengunduban  laman  www matanajwa.com,
dan (3) transkrip data berupa pasangan ujaran
pewawancara (Pw) dan narasumber (Ns),

PEMBAHASAN

Bagian pembahasan ini, dijelaskan
mengenai  pelanggaran  kerjasama yang
dilakukan pewawancara dan narasumber
dalam gelar wicara di televisi sebagar usaha
pencapaian yang optimal, khususnys dalam
gelar wicara Mara Najwa yang ditayangkan
stasiun Metro TV,
Pelanggaran Maksim Kuantitas

Pelanggaran dari  maksim kuantitas
yang terjadi antara Pw dan Ns berkaitan
dengan kelebihan dan kekurangan informasi
yang disampaikan mitra tutur schingga
tuturan yang dikemukakannya tersebut tidak
menjawab dari substansi pronomina  kata
tanya, perintah, permintaan, maupun tindak
tutur kecaman. Hal itu biasanya disebabkan
penutur ingin memberikan suatu penjelasan
terhadap hal yang telah dikemukakannya. [a
tidak hanya ingin menycbutkannya saja,
tetapi juga menyertakannya dengan suatu
alasan. Berkenaan dengan hal itu, dalam
penelitian ini ditemukan bahwa hal yang
berupa  konfirmasi atau identifikasi  akan
sesuatu hal dijawab narasumber sebaga
benuk  pertanyaan  yvang  membutuhkan
penjelasan sehingga tindak tutur bertanys
dengan jenis pertanyaan tertutup dianggap
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sebagai  pertanyann terbuka  Seyogiyanya,
seperti yang diungkapkan oleh Stewart dan
Cush  (2014:49—50) behwa pertanvaan
lerutup itu membatas) ruang gerak orang
yang diwawancarai karena fokus
pertanyaannys  telah  dipersempitsehingga
banyak dan jenis informasi yang dibenkan
sesuml  dengan kebuwhan. Lain halnya
dengan pertanyaan terbuka vang membenkan
rusng lingkup yang bebas berkenaan dengan
topik atau hal yang dibicarakan sehingga
bebas dalam menentukan jumlah dan jenis
mformass yang diberikan. Sebagai contoh
tuturan yang dikemukakan salah  satu
narasumber yang merupakan Bupati Ngada,
Nusa Tenggara Timur yang mengatakan, “
Kelilng kota bersama  saya,” yang
merupakan umpan balik  dari  pertanyaan
pewawancara, “Jalun keliling kota?” yang
mengindikasikan hanva meéminta jawaban va
atau ridak

Pelanggaran prinsip kepasama yang
dilakukan narasumber dalam gelar wicara i
tidak terlopas dari status yang mereka emban.
Narnsumber yang diadatangkan merupakan
omng-orang yang terhibat dengan hukum,
bahkan politik. yang sadar bahwa wawancara
terscbut ditonton oleh banyak orang sehingga
jawaban yang diberikan pun berlebihan
Kelebihan dalam pemberian informasi
tersebut ada yang disenai dengan pertanyaan
retorik moupun kutipan dalam. Hal itu sesuai
dengon pendapat Tannen (207:115) yang
mengemukakan  bahwa dalam  bertutur
sescorang  kadang-kadang  menggunakan
kutipan dialog dalam tuturannya dan kutipan
itu bisa saja berupa tuturan dan diri sendin.
Temuan adanya kutipan dalam dan
pertanyaan  retoris  inilah  yang  berbeda
dengan penclitian sebelumnya, seperti pada
hasil penelitian Aziz (2012) vang tidak
mengungkapkan secars rinet terkait dengan
pemarkah  suatu  mturan,  térmasuk  juga
pelanggaran maksim kuantitas terkait dengan
pemberian informasi secara berlebihan,
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Pelanggaran Maksim Kualitas

Pelanggaran dar maksimn kualitas yang
lerjadi dalam peristiwa tutur antara Pw dan
Ns berkaitan dengan ketidakbenasran terhadap
permmyataan  yang dikemukakan, adanya
keraguan, dan penggunasn majas  yang
sifatnya berlebihan. Hal tu  disebabkan
partisipan berusaha memberikan informisi
sesuai dengan hal yang diyakininya benar
dan fokta yang ada. Pelanggaran seperti pada
tuturan, “Karena gengsikah makanya menteri
sekarang mau juga menjadi calon legislutif,”
merupakan salah satu contoh pelanggaran
vang disebabkan menggunakan kata secara
hiperbola. Hal itu disebabkan belum tentu
semua  menteri yvang  berpikir  denvikian.
Contoh lainnys dalam bentuk penggunaan
dugaan seperti pada tuturan salah  satu
narasumber, “... Mungkin di sana mereka
tidak sering nonton bioskop, ya." Kaia
mungkin menunjukkan sesuatu yang belum
diketahui secara pastisehinggn tuturan imi
melanggar maksim kualitas.

Begitu juga dengan tuturan berikut int
yang tidak sesumi dengan fakta di Indonesia
yang menycbut, “Ya, buat semua presiden,
termasuk yang sckarang." Hal itu disebabkan
berdasarkan fakita yangz ada, Indonesia
dikepalai oleh scorang presiden, bukan
bebernpa presiden. Untuk itu, tuturan tersebut
melanggar maksim relevansi,  Berdasarkan
kasus terscbut, Herring (2013:4)
mengungkapkan  bahwa fakita  adalah
komponen yang sangut penting dalam suatu
perdebatan, Apabila dihubungkan dengan
gelar wicara Mata Ngjwa. perbincangan yang
terjadi kadangkala menimbulkan perdebatan.
Perdebatan-perdebatan it muncul
disebabkan tidak sesuainys hal  yang
diungkapkan dengan realita stou fokta yang
ada, Olch sebab itu, dalamy menghadiri suatu
acara  perbincangan, komponen  fakta
berkenaan dengan hal vyang  dibahas
seyogiyunya dipelajuri dan  dikumpulkan
dengan apiksehingga tidak timbul keraguan
dalam berargumetasi.

Pelungguran Maksim Relevansi
Pelanggaran maksim relvans:
merupakan pelanggaran yang paling sedikit
dilakukan oleh pewawancarn dan
narasumber. Namun, bagaimanapun
pelanggran i seperti  maksim-maksim
sebelumnya merupakan usaha pencapaian
relevanst yang optimal. Kerelevansian itu
disesuaikan dengan konteks tuturan. Sperber
dan Wilson (1996:119) menvatakan bahwa
pacds dasamya manusia memiliki  “intuisi
relevansi™ Hal itu cukup beralasan karenas
mengingat setiap kognisi manusia cenderung
diarnhkan  untuk  memoksimalkan  suatu
relevansi  dan  setnap tindak  komunikasi
memberikan anggapan kerelevansian sendin
ving optimal (Sperber dan Wilson,
1996:260). Oleh sebab itu, yang dipentingkan
di sini bukan ada atau tidaknya relevansi
akan tetapi  intuisi  dermjat yang  dapat
membedakan mana  tuturan  yang  lebih
relevan  atau  kurang relevan. Dengan
domuikian, scbenarmnya pelanggaran maksim
relevansi seperti yang dikemukakan Grice
tersebut yang dalam penclitian i ditemukan
bahwa  pelanggaran  terjadi  diakibatkan
penutr merasa belum  selessi  dalam
menyatakan suatu penjelasan, namun, mitar
tuturnys sudah menanyakan hal yang lain
schingga pada saat pertanyaan tersebut
dikemukakan, mitra tutur tersebut  tidak
mengindahkan pernyawman lawan tuturnya.
Kemudian, pelanggaran tersebut dapat juga
terjadi  karens mitra  tutur  tidak  ingin
memberikan mformasi berkenaan dengan hal
yang ditanyskansehingga sesuatu yang harus
dijowab, diberi respon dengan memberikan
suntu  tindak tutur menyerukan sesuatu,
“"Kan, nggak ada White Coffe di sana!™ pada
sant ditanyakan mengenai “Tapi, kok nggak
moau datang Pak sudah dipanggil DPR,
muschan ya, Pak?" bukan tidak memenuhi
maksim relevansi, akan | tetapi kurang
relevan dengan tindak rutur yang dinyatakan
oleh penutur. Di satu sisi pada dasamya itu
merupakan  bentuk  penolakan  dalam




menjawab  pertanysan vang dikandung
proposisi pernyataan Pw,

Sebagai contoh lain, tturan yang
berbunyi,"Saya tidak mau mengatakannya di
sini. Itu hal yang privasi... " pada saat
ditanyakan mengenai “Bilang apa? Apa yang
dia lakukan sehingga dia perlu mengancam
Anda?" menurut Grice hal 1tu tidak relevan.
Namun, berdasarkan prnsip Grice i,
kemudian Sperber dan Wilson (1996:260)
mengembangkannya schingga prinsip
relevansi  memiliki  kaidah (1) kognisi
manusia cenderung diarahkan pada relevansi
yang maksimal dan (2) setiap tndakan
komunikasi yang ostensif,
mengkomunikasikan suatu anggapan
relevansinya sendinni yang optimal, contoh
tersebut bukan termasuk ridak relevan akan
tetapi kwrang relevan, Hal ity dibuktikan
dengan asumsi  yang dikandung dalam
proposisi tindak witur petutur yang memiliki
implikasi adanya penolakan untuk
memberikan informasi vang dimaksudkan
sechinggn adanys usaha dalam mengolah
proposisi vang dinyatakan lebih besar karena
Jawaban yang dibenkan tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Akibatnya, semakin kecil
pengaruh  kontekstual yang dicapai  saat
menuju relevansi yang optimal. Terpenting,
setiap kognisi manusia conderung diarahkan
untuk memaksimalkan suatu relevans: dan
setiap tindak  komunikasi memberikan
anggapan kerclevansian yang optimal sendin,
Dengan demikian, dapat disimpulkan balwa
hal itu berkaitan dengan besar atau kecilnya
effect (pengaruh) dan efforr (usaha) (Sperber
dan Wilson, 1996:125) karena semakin kecil
usaha dalam mengolah pesan, semakin tinggi
pengarchnya schingga derajat atau tngkat
relevansinya pun semakin tinggi, Dengan
kata lain, itu tergantung pada situasi
percakapan sc¢hingga menckankan pada
logika dan pengetohuan kognitif dalam
penyerapan informasi yang diberikan, Itulah
yang menjadi landasan bshwa hanya dengan
scbuah prinsip saja, yakni prinsip tunggal
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dari relevansi, cukup untuk menjelaskan
proses pemahaman suatu ujaran (Grundy,
2000:101).

Pelanggaran Maksim Cara

Pelanggaran dari maksim cara yang
terdapat  dalam penelitian 1 berupa
pelanggaran  dalam  benmuk  menggunakan
suatu ungkapan, menggunakan bahasa asing
atau bahasa daerah, memuliki makna yang
ganda, bentuk kalimat tidak sesuai dengan
modus kalimat penyvampainnyy, serta adanya
ketumpangtindihan dalam berbicara. Namun,
pelanggaran vang dimaksudkan merupakan
upaya pengoptimalan menuju kerelevansian,
Tujuannnys  sgar  hubungan pewawancara-
narasumber berlangsung baik. dekat, tidak
tersinggung dengan penolakan stan proposisi
dar pernyataan yang dngkapkan, sehingga
ada  menggunakan bahasa kias, bahasa
dacrsh, bahasa Inggns, atsupun untuk
penckanan suatu kalimat inti.

Pelanggaran  scperti  penggunaan
ungkapan yang berupa majas scperti tuturan
yang digunakan salah satu partisipan yang
menuturkan adu domba ‘menjadikan pihak
yang sepaham menjadi bertikat’ dalam tindak
tuturnyn membuat tindak tutur i menyalahi
maksim  kualitas karena makna yang
dikondung tidak  bermakna  denotasi.
Kemudian, ketidakbenaran pernyataan seperti
vang dikemukskan salah satu narasumber
yang pada awalnya ia menyatakan dukungan
terhadap kebijakan darl KPU, namun pada
tuturan selanjutnya ia menystukan kecaman
terhadap kebijakan KPU. Adanya suats
kernguan schingga tenad: pelanggraan dari
maksim kualitas ini seperti  menggunakan
kata mungkin dalam menyatakan sesuaty
yang scharusnyo apabiia tuturan itu dianggap
kamng  diyakini  oleh  peoutur, maka
seyogiyanya tidak dinyatakan. Sclanjutnya
menggunakan  sunty ungkapan  dalam
mengungkapkan sesuatu schingga referensi
yang dimaksud bukanlah seperti makna yang
terkandung dalam proposisi tersebut. Hal itu
dapat dilihat di sntaranys penggunann Kata
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kosmetik untuk menggambarkan sesuatu yang
bersifat sekunder. Hal itu terjadi sebagai
akibat  penggunaan ungkapan tersebut
memiliki nilai rasa yang tinggi dibandingkan
menggunakan bentuk leksikal yang bermakna
secara harfiah. Seperti yang diungkapkan
Hoed yang mengemukakan bahwa manusia
it pada dasarnya memandang gejala
kehidupan sehari-hari (kebudayaan) sebagai
tandasehingga pemakm tanda tdak hanya
memaknainya secara denotasi, tetapt juga
konotasi (Hoed, 2011:13).

Terkait dengan penggunaan bahasa
asing atau bahasa dacrah dalam gelar wicama
di televisi pada sksla nasional termasuk
menyalahi prinsip kerja sama dari maksim
pelaksanaan, Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan, dalam Bab
III, Pasal 39 ayat (1) berbunyi, “Bahasa
Indonesia wajib digunakan dalam informasi
melalui media masse. Hal it berarti media
clektronik yang termasuk salah satu media
massa wajib menggunakan bahasa Indonesia
kecuali media massa tersebut menggunakan
bahasa daerah atau bahasa asing untuk tujuan
khusus atau  sasaran  khusus. Dengan
demikian, baik pewawancara  muupun
narasumber sevogmnys menggunakan behasa
Indonesia dengan baik dan benar, Seperti
yang diungkapkan dalam kode etik jurnalistik
televis: Indonesia bahwa dalam menyajikan
suatu berita menggunakan bahasa yang patut
(BAB 11, Pasa;5, Butir h). Patut di sini tentu
dihubungkan dengan kedudukan bahasa
Indoncsia scbagai bahasn negara yvang salah
satu fungsinya adalah pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Scbagai contoh,
tuturan yang berbunyi, “Pak Anwar, rhis Iy
surprise, "' pada dasarnya memiliki padanan
kata dalam bahasa Indonesia yang dapat
diartikan ‘Ini adalah kejutan’, Contoh lain,
penggunaan Kata new comer, yang juga pada
dasamya memiliki padanon  kata  dalam
bahasa Indonesia, yakni ‘pendatang baru.’

Apabila  tindak tuwtur  dilakukan  dengan
menyelipkan atsu beralih ke bahasa asing,
maka dapat saja kebanggaan menggunakan
bahasa Indonesias melemah. Apalagi menurut
Manan dan  Lan  (2011:13) kondisi
nastonalisme yang semakin lemah selain
diakibatkun faktor komitmen warga itu
sendini yang bersumber dari faktor dominasi
ckonomi pasar dari globalisasi. Di satu sisi,
globalisasi  bukan hanya sekedar soal
ckonomi, akan tetapi terbentuk  dan
tersebamya “kebudayaan dunia™ di berbagai
negara yang mana proses intemasionalisasi
bersumber dari  negsra-negara industri,
khususnya Eropa dan Amerika serikat (Hoed,
2011:128—133), Olech scbab itu, bahasa
negara dan bahasa nasional Indonesia harus
memnjach “tuan rumah®™ di negara sendiri.

Penggunaan bahasa daerah dalam gelar
wicarn Mara Najwa pun juga tergolong
melanggar dari maksim cara karena sasaran
penonton  Mata Najwa adalash  rakyat
Indonesia yang memiliki berbagai bahasa
doeruh  sehingga  penggunaan  bahasa
Indonesia ini sebagai alat pemersatu antar
budaya yang berbeda. Namun, penelitian ini
ditemukan penggunaan bahasa Jawa yang
tidak diiringt dengan pemaknaannya dalam
bentuk bahasa Indonesia dalam
mengungkapkan tindak tutur terimn kasth
oleh narasumber yang berasal dari Jawa
seperti pada tuturan, “Nggih. Saya sangat
tersanjung karena saya dipanggil ke sini,”
yung memiliki makna “ya'. Kemudian contoh
lainnya pada tuturan, “Wah, bisa njeblug
perut saya, Mbak.,” yang memiliki makna
‘meletus.” Melihat kenyatzan itu, walaupun
sebenarnye penutur bahasa daerah terbanyak
adalah penutur yang menggunakan bahasa
Jawa (Alwasilah, 2012:85), tetapi tetap saja
harus menggunakan bahasa dacrah scsuai
dengan konteks dan sasaran tertentu karens
gelar wicarn Mara Najwae dalam konteks
yang bersifar nasional.

Berkenaan dengan giliran berbicara,
pelanggaran ini discbabkan Pw merasa hal




yang diungkapkan Ns sudah sesuni dengan
yang diinginkansehingga ia pun melontarkan
pertanyaan  selanjutnya.  Seperti  yang
diungkapkan oleh Beaman (2000:127) yvang
menjelaskan bahwa sebagai sesorang vang
memimpin suatu wawancara  yang
memasukkan unsur perdebatan di dalamnya,
maka seyogiayanya dapal mengambil alih
pembicaraan ketika ada narasumber yang
memberikan jawaban secara yang tidak
sesuai  dengan kebutuhan. Pw  merasa
mengetahui  kelanjutan  kalimat  yang
dinyastakan Ns schingga langsung saja
menyebutkan lamjutan tersebul. Kalau Ns
melakukan  pelanggaran  melalui  giliran
berbicars imi karens merasa penjelasan yang
dikemukakan belum tuntas disampaikan atau
merasa segern memberikan suatu tanggapan,
Oleh  sebab  itu, Tanaka (2004:61)
mengemukakan bahwa beberapa fakta yvang
sulit dihindari dari suatu wawancara adalah
ketumpangtindihan  dalam  berbicars  dan
interupsi.

Penggunasn  pronomina  bertanya
secara bertutur-turut dalam sebuah peristiwa
tutur  juga menjadikan  informast  yang
disampaikan melalui tindak tutur menjadi
ambigusehingga petutur pun menjawab salah
satu dari pertanynan yang dikemukakan.
Seperti pada tuturan, “Apa kemudian yang
biasanya Anda Katakan ke konsituen ketika...
ketika bertemu? Mercka kenal Angel Lelga
ity siapa?" Pada tuturan iy, tampak bahwa
ada dua penggunsan pronomina bertanya |
yakni apa dan siapa. Penggunaannya secam
berturut-turut skan membingungkan petutur
akibatnya pertanyaan terscbut hanya dapat
menjawad informasi berkenaan dengan salah
satu pronomina bertanya,

SIMPULAN DAN SARAN

Pelanggaran prinsip kerjasama dalam
gelar wicara Mara Najwa mengindikasikan
adanya usaha antarpartisipan (pewawancara-
narasumber) untuk mencapai tujuan terhadap
hal yang dikomunikasikan. Oleh sebab itu,
sctiap partisipan menggunakan suatyu tuturan,
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mereka berusaha menciptakin relevansi yang
optimal  sehingga ftuturan yvang dimvatakan
dapat  diterima  dengan baik. Tenjadinya
pelanggaran-pelanggaran  vang  dilakokan
partisipan dalam gelar wicara, batk maksim
kKuantitas, maksim  kualitas, maksim cars,
maksim relevansi, astaupun maksim cara
sebagai bentuk wujud berekspresi,
bereksplorasi dalam menyuarakan sesuatu hal
schingga dipengaruhi konflik kepentingan,
budaya penutur, dan globalisasi,
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